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DIANTARA IBADAH HARIAN YANG BISA MENJADI SEBAB DIAMPUNINYA 
DOSA 

 

PERTAMA :  Membaca   100 x sehari 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : 

الَ:ࢫ
َ
ايَاهُ،ࢫوَإِنْࢫ "ࢫمَنْࢫق

َ
ط

َ
تْࢫخ

َّ
ةٍ،ࢫحُط ࢫمَرَّ

َ
ة

َ
هِࢫوȋَِحَمْدِهِ،ࢫࢭʏِࢫيَوْمٍࢫمِائ

َّ
سُبْحَانَࢫالل

لَࢫزȋََدِࢫالبَحْرِࢫ" 
ْ
تْࢫمِث

َ
ان

َ
ɠ 

“Siapa yang mengucapkan   حَِمْدِهِ ࢫȋَو هِࢫ
َّ

سُبْحَانَࢫالل    (Maha suci Allah dan dengan 

memuji-Nya) seratus kali (100 x) dalam sehari,  maka dihapus kesalahan-
kesalahannya meskipun seperti (banyaknya) buih dilautan” 
----- Muttafaqun ‘Alaihi. Shahih Al Bukhari : 6405, Shahih Muslim : 2691 

 

KEDUA : Membaca ࢫ 

Dari Zaid Abu Yasar radhiyallahu ‘anhu maula Rasulillah shallallahu ‘alaihi was 
sallam  bahwa ia mendengar Rasulllah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

فِرَࢫ "ࢫمَ 
ُ
يْهِ،ࢫغ

َ
تُوبُࢫإِل

َ
ومَ،ࢫوَأ قَيُّ

ْ
ࢫال َّʏَڍ

ْ
ࢫɸُوَࢫال

َّ
هَࢫإِلا

َ
ࢫإِل

َ
ذِيࢫلا

َّ
هَࢫال

َّ
فِرُࢫالل

ْ
سْتَغ

َ
الَ:ࢫأ

َ
نْࢫق

حْفِࢫ"  ࢫمِنَࢫالزَّ رَّ
َ
دْࢫف

َ
انَࢫق

َ
ɠهُ،ࢫوَإِنْࢫ

َ
  ل

“Siapa yang mengucapkan: 

ࢫ  َّʏَڍ
ْ

ال وَࢫ ɸُࢫ
َّ

إِلا هَࢫ
َ

إِل ࢫ
َ

لا ذِيࢫ
َّ

هَࢫال
َّ

الل سْتَغْفِرُࢫ
َ

يْهِ أ
َ

وبُࢫإِل تُ
َ

وَأ ومَ،ࢫ قَيُّ
ْ

ال  

 (Aku minta ampun kepada Allah yang  tidak  ada sesembahan yang haq kecuali 
hanya Dia Yang Maha Hidup  dan Maha Berdiri  sendiri dan aku bertaubat 
kepada-Nya), maka akan diampuni dosanya meskipun (dosanya) ia melarikan 
diri dari peperangan” 

--------- Sunan Abu Daud : 1517, Sunan At Tirmidzi : 3577 dinyatakan shahih oleh 
Syekh Al Albani dalam  Shahih Sunan Abi Daud 1358 dan takhrijnya dalam As 
Silsilah Ash Shahihah No. 2727   dan dikeluarkan juga oleh Imam Al Hakim dalam 
kitabnya Al Mustadrak  1884 dari hadits Abdullah bin Mas’ud dan beliau  
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mengatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan persyaratan Syaikhain (Al 
Bukhari dan Muslim). 

 

CATATAN : 

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa istighfar ini dibaca 3x setelah sholat, 
maka haditsnya adalah Dha'if Jiddan (lemah sekali) sebagaimana yang 
disebutkan oleh Syekh Al Albani dalam As Silsilah adh Dha’ifah no. 4546 

 

KETIGA : Membaca : 

Dari Abdullah bin ‘amru  radhiyallahu ‘anhu   bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi was sallam   bersabda : 

مَاࢫ  ࢫ "ࢫ
َّ

إِلا ࢫ
َ
ة وَّ

ُ
ࢫق

َ
ࢫحَوْلَࢫوَلا

َ
؄َفُࢫوَلا

ْ
ك

َ
أ هُࢫ

َّ
وَالل هُࢫ

َّ
ࢫالل

َّ
إِلا هَࢫ

َ
إِل ࢫ

َ
يَقُولُ:ࢫلا حَدٌࢫ

َ
أ رْضِࢫ

َ
الأ ʄࢫ

َ
عَڴ

لَࢫزȋََدِࢫالبَحْرِ 
ْ
تْࢫمِث

َ
ان

َ
ɠوْࢫ

َ
ايَاهُࢫوَل

َ
ط

َ
رَتْࢫعَنْهُࢫخ فِّ

ُ
ࢫك

َّ
هِ،ࢫإِلا

َّ
  بِالل

“Tidak ada seorangpun dipermukaaan bumi ini yang mengucapkan : 

هِ 
َّ

ࢫبِالل
َّ

إِلا ࢫ
َ

ة وَّ
ُ

ق ࢫ
َ

وَلا حَوْلَࢫ ࢫ
َ

وَلا ؄َفُࢫ
ْ

ك
َ

أ هُࢫ
َّ

وَالل هُࢫ
َّ

الل ࢫ
َّ

إِلا هَࢫ
َ

إِل ࢫ
َ

 لا

 (Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah, Allah Maha Besar, Tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah) , maka akan dihapus 
kesalahannya walaupun sebanyak buih dilautan” 

------------------ 

Sunan At Tirmidzi : 3460, dalam riwayat Al Hakim dalam Al Mustadrak no.1853  
terdapat tambahan kalimat tasbih dan tahmid  , dihasankan hadits ini oleh Syekh 
Al Albani dalam Shahihul Jaami’ no. 5636 

 

KEEMPAT : Membaca do’a setelah makan :  
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Dari Mu’adz bin Anas al Anshariy radhiyallahu ‘anhu berkata : Telah bersabda 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi was sallam : 

نِيهِࢫمِنْࢫ 
َ
عَامَ،ࢫوَرَزَق

َّ
اࢫالط

َ
ܣࢫɸَذ ِۚ عَمَ

ْ
ط

َ
ذِيࢫأ

َّ
هِࢫال

َّ
ݰَمْدُࢫلِل

ْ
الَ:ࢫاݍ

َ
ࢫق مَّ

ُ
عَامًاࢫث

َ
لَࢫط

َ
ɠ

َ
مَنْࢫأ

بِهِ 
ْ
ن

َ
مَࢫمِنْࢫذ قَدَّ

َ
هُࢫمَاࢫت

َ
فِرَࢫل

ُ
ةٍ،ࢫغ وَّ

ُ
ࢫق

َ
ܣࢫوَلا ِ

ّۚ ؈ْفِࢫحَوْلٍࢫمِ
َ
 غ

Siapa yang memakan makanan kemudian setelah itu ia mengucapkan : 

ةٍ ࢫ وَّ
ُ

ࢫق
َ

وَلا ܣࢫ ِ
؈ْفِࢫحَوْلٍࢫمِّۚ

َ
غ مِنْࢫ نِيهِࢫ

َ
عَامَ،ࢫوَرَزَق

َّ
اࢫالط

َ
ܣࢫɸَذ عَمَِۚ

ْ
ط

َ
أ ذِيࢫ

َّ
هِࢫال

َّ
مْدُࢫلِل ݰَ

ْ
اݍ  

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi aku makan dengan makanan ini, dan 
yang telah memberi aku rizqi makanan ini tanpa daya dan kekuatan dariku) 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu 

-------------------- 

Sunan Abi Daud: 4023, Sunan At Tirmidzi : 3458, Sunan Ibni Majah: 3285 

Dihasankan oleh Syekh Al Albani dalam Irwa’ul Ghalil : 1989, Shahihul Jaami’ : 
6086 dan Imam Al Hakim juga mengeluarkan hadits ini dalam kitab beliau Al 
Mustadrak : 1870 dan beliau mengatakan : “Hadits ini shahih berdasarkan 
persyaratan Al Bukhari” 

 

KELIMA : Membaca do’a setelah memakai pakaian : 

Dari Mu’adz bin Anas al Anshariy radhiyallahu ‘anhu berkata : Telah bersabda 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi was sallam : 

 

هِࢫ 
َّ
ݰَمْدُࢫلِل

ْ
الَ:ࢫاݍ

َ
ق

َ
وȋًْاࢫف

َ
Ȏِسَࢫث

َ
ܣࢫ "ࢫمَنْࢫل ِ

ّۚ ؈ْفِࢫحَوْلٍࢫمِ
َ
نِيهِࢫمِنْࢫغ

َ
اࢫوَرَزَق

َ
سَاɲِيࢫɸَذ

َ
ذِيࢫك

َّ
ال

بِهِࢫ" 
ْ
ن

َ
مَࢫمِنْࢫذ قَدَّ

َ
هُࢫمَاࢫت

َ
فِرَࢫل

ُ
ةٍ،ࢫغ وَّ

ُ
ࢫق

َ
 وَلا

Siapa yang memakai pakaian kemudian setelah itu ia mengucapkan : 

ذِي
َّ

هِࢫال
َّ

مْدُࢫلِل ݰَ
ْ

اࢫࢫاݍ
َ

سَاɲِيࢫɸَذ
َ

مِنْࢫك نِيهِࢫ
َ

ةٍ ،ࢫوَرَزَق وَّ
ُ

ࢫق
َ

وَلا ܣࢫ ِ
ࢫمِّۚ ؈ْفِࢫحَوْلٍ

َ
غ  
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(Segala puji bagi Allah yang telah memakaikan aku pakaian ini, dan yang telah 
memberi aku rizqi pakaian ini tanpa daya dan kekuatan dariku) maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu 

------------------- 

Sunan Abi Daud: 4023, Sunan Ad Darimi : 2732, Al Mustadrak ‘Ala Ash 
Shahihain : 1870 

Berkata Imam Al Hakim dalam kitab beliau Al Mustadrak  1870 : 

 « يِّ ᠒خَارᘘُ
᠔
طِ ال ْ َ ᡫᣃ 

᠐
ᣢَثٌ صَحِيحٌ عᘌِا حَد

َ
 «هَذ

(Hadits ini shahih berdasarkan persyaratan Al Bukhari) 

Dihasankan oleh Syekh Al Albani dalam Shahihul Jaami’ : 6086, Shahih at 
Targhib :  2042  

 

KEENAM : Mengucapkan kalimat : 

Dari Sa’ad bin Abi Waqash radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
was sallam bahwa beliau bersabda : 

ࢫ نَّ
َ
هُ،ࢫوَأ

َ
رʈِكَࢫل

َ
ࢫش

َ
ࢫاللهُࢫوَحْدَهُࢫلا

َّ
هَࢫإِلا

َ
ࢫإِل

َ
نْࢫلا

َ
ɺَدُࢫأ

ْ
ش

َ
نَࢫأ ِ

ّ
ذ

َ
ؤ

ُ ْ
الَࢫحِ؈نَࢫʇَسْمَعُࢫالم

َ
«مَنْࢫق

فِرَࢫ 
ُ
مِࢫدِينًا،ࢫغ

َ
سْلا ِ

ْ
،ࢫوȋَِالإ

ً
دٍࢫرَسُولا اࢫوȋَِمُحَمَّ եȋَتُࢫبِاוِࢫرʋِهُ،ࢫرَض

ُ
دًاࢫعَبْدُهُࢫوَرَسُول مُحَمَّ

بُهُ» 
ْ
ن

َ
هُࢫذ

َ
  ل

Siapa yang mengucapkan ketika mendengar  (adzan) muadzin : 

نَّ 
َ

هُ،ࢫوَأ
َ

كَࢫل ʈِر
َ

ࢫش
َ

لا وَحْدَهُࢫ اللهُࢫ ࢫ
َّ

إِلا هَࢫ
َ

إِل ࢫ
َ

لا نْࢫ
َ

أ دُࢫ ɺَْش
َ

تُࢫأ ʋِهُ،ࢫرَض
ُ

عَبْدُهُࢫوَرَسُول دًاࢫ ࢫمُحَمَّ

ࢫدِينًا مِ
َ

سِْلا
ْ

وȋَاِلإ ،ࢫ
ً

دٍࢫرَسُولا وȋَمُِحَمَّ اࢫ եȋَر  بِاוِࢫ

(Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq kecuali hanya Allah saja 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad itu adalah hamba-Nya dan 
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rasul-Nya, aku ridho Allah sebagai Rabb (bagiku) dan Muhammad sebagai nabi 
(bagiku) dan Islam sebagai agama (bagiku)) , maka diampuni dosanya. 

--------------------------- 

Shahih Muslim : 386, Sunan Abu Daud : 525, Sunan Ibnu Majah : 721 

KETERANGAN : 

Sebagian ulama berpendapat bahwa kalimat tersebut diucapkan setelah 
muadzin selesai mengumandangkan dua kalimat syahadat karena ada riwayat 
lain dalam kitab Syarh Ma’anil Atsar karya Imam Ath Thohawi yang 
menambahkan : 

دُ « َّɺ
َ

ش
َ
Șَنَࢫي ِ

ّ
ؤَذ

ُ ْ
الَࢫحِ؈نَࢫʇَسْمَعُࢫالم

َ
» ....مَنْࢫق  

Siapa yang mengucapkan ketika mendengar  muadzin bertasyahhud…….. 

---------------- 

Syarh Ma’anil Atsar  No. 893 

(Lihat Ats Tsamarul Mustathab  1/183-184  karya Syekh Al Albani ) 

 

 

KETUJUH : Membaca setelah sholat fardhu : 

 

Kemudian membaca 1x : 

 

 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dimana Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 

هَࢫ 
َّ
فَࢫالل َّ؄

َ
ثِ؈نَࢫوَك

َ
لا

َ
اࢫوَث

ً
ث

َ
لا

َ
هَࢫث

َّ
ثِ؈نَࢫوَحَمِدَࢫالل

َ
لا

َ
اࢫوَث

ً
ث

َ
لا

َ
ةٍࢫث

َ
ࢫصَلا لِّ

ُ
ɠࢫدُبُرِࢫʏِهَࢫࢭ

َّ
حَࢫالل مَنْࢫسَبَّ

ࢫ 
َ

هُࢫوَحْدَهُࢫلا
َّ
ࢫالل

َّ
هَࢫإِلا

َ
ࢫإِل

َ
ةِࢫ:لا

َ
ائ ِ

ْ
مَامَࢫالم

َ
الَ:ࢫت

َ
ࢫوȖَِسْعُونَࢫوَق

ٌ
تْلِكَࢫȖِسْعَة

َ
ثِ؈نَࢫف

َ
لا

َ
اࢫوَث

ً
ث

َ
لا

َ
ث
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هُ 
َ
رʈِكَࢫل

َ
ايَاهُࢫوَإِنْࢫ ش

َ
ط

َ
فِرَتْࢫخ

ُ
دِيرٌࢫ,ࢫغ

َ
ܣْءٍࢫق

َ
ࢫءۜ لِّ

ُ
ɠࢫʄ

َ
ݰَمْدُࢫوɸَُوَࢫعَڴ

ْ
هُࢫاݍ

َ
كُࢫوَل

ْ
ل
ُ ْ
هُࢫالم

َ
ࢫل

بَحْرِ 
ْ
لَࢫزȋََدِࢫال

ْ
تْࢫمِث

َ
ان

َ
ɠ 

“Barang siapa yang bertasbih sebanyak 33x, bertahmid sebanyak 33x, dan 
bertakbir sebanyak 33x setelah melaksanakan shalat fardhu sehingga berjumlah 
99, kemudian ia menggenapkannya untuk menjadi seratus dengan ucapan: 

هُ 
َ

كَࢫل ʈِر
َ

ࢫش
َ

لا وَحْدَهُࢫ هُࢫ
َّ

الل ࢫ
َّ

إِلا هَࢫ
َ

إِل ࢫ
َ

دِيرٌ لا
َ

ܣْءٍࢫق
َ

ࢫءۜ لِّ
ُ

ɠࢫʄ
َ

عَڴ وَࢫ ɸَُو مْدُࢫ ݰَ
ْ

هُࢫاݍ
َ

وَل كُࢫ
ْ

ل
ُ ْ

الم هُࢫ
َ

ل ࢫ  

 (Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah saja,tidak ada sekutu bagi-
Nya,milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala pujian,dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) 
, maka kesalahannya akan diampuni meskipun sebanyak buih di lautan.” 
---------------------------------- 
Shahih Muslim no. 597, Musnad Ahmad : 8834, Shahih Ibnu Hibban : 2016 
 
Semoga Allah beri taufiq kita untuk mengamalkannya 
 

 ᗷاᕛ التوفيق والهداᘌة 
 
______________________ 

 
Abu Rofiq, 7 Syawal 1444 H 

Kaur, Bengkulu 
 

 

 

 

 

 

 

 


